BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) menurut
Cres Well dan Plano Clark (2007) mixed methods adalah “... that guide the
direction of the collection and analysis of data and the mixture of qualitative
and quantitative approaches in many phases in the research process”. ...
desain mixed methods digunakan sebagai pedoman dalam mengumpulkan dan
menganalisis data dengan menggabungkan pendekatan kualitatif dan
kuantitatif dalam setiap fase proses penelitian.'

Correlational research is sometimes treated as a type of descriptive
research, primarily because it does describe an existing condition.
However, the condition it describes is distinctly different from the
conditions typically described in survey or observational studies.
Correlational research involves collecting data in order to determine
wether, and to what degree, a relationship exists between two or more
quantifiable variables. The degree of relationship is expressed as a
correlation coefficient. If a relationship exists between two variables, it
means that scores within a certain range on the other variable.

Penelitian korelasional kadang-kadang diperlakukan sebagai jenis
penelitian deskriptif, terutama karena tidak menggambarkan kondisi yang
ada. Namun, kondisi itu menggambarkan jelas berbeda dari kondisi
biasanya dijelaskan dalam survei atau studi observasional. Penelitian
korelasional melibatkan pengumpulan data untuk menentukan cuaca, dan
untuk apa gelar, ada hubungan antara dua atau lebih variabel kuantitatif.
Tingkat hubungan dinyatakan sebagai koefisien korelasi. Jika ada
hubungan antara dua variabel, itu berarti bahwa nilai dalam kisaran
tertentu pada variabel lain.”

' Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2013), h. 49.

2 Julia Brannen, Mixing Methods: qualitative and quantitave research, (Published by:
Avebury Ashgate Publishing Limited, England, 1993), p. 321.
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Pada penelitian ini peneliti mengkombinasikan metode penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Peneliti terlebih dahulu mengolah data kuantitatif

kemudian melanjutkan dengan kualitatif.

B. Sumber Data Penelitian

Untuk memperoleh data yang akurat harus menggunakan sumber data
yang relevan. Sumber data adalah subjek tempat memperoleh informasi.’
sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Data primer adalah pendidik PAI, kepala sekolah, Waka
Kurikulum, dan peserta didik SMA N 1 Koto Baru Dharmasraya Sumatera

Barat.

Pada penelitian ini pendekatan utamanya adalah kualitatif sedangkan
metode kuantitatif dipakai sebagai komplemen, maka pendekatan kuantitatif
tersebut berfungsi sebagai: (a) menyajikan data kuantitatif yang akan diambil
skala kecil untuk diteliti, (b) untuk menguji hipotesis yang dihasilkan melalui
pendekatan kualitatif, (c) memberikan dasar untuk pengambilan sampel yang
akan dikaji secara intensif.

Adapun jumlah informan atau sumber data tidak penulis patokkan/
tetapkan, banyaknya informan tergantung kepada telah validnya data yang
dikumpulkan.

Sedangkan sumber data sekunder adalah data yang akan mendukung hasil

penelitian, dalam hal ini peneliti gunakan berbagai buku sumber, wawancara

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), h. 102.
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dengan orang tua peserta didik, dokumentasi, angket dan hasil survei ketika

turun ke lapangan.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan observasi,
wawancara, Teknik Pengukuran, dan dokumentasi.
1. Observasi (observation)

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Karena
penelitian ini adalah kualitatif, maka observasi sangat penting peneliti
lakukan dengan turun langsung ke lapangan untuk melakukan oberservasi
sebelum penelitian dilaksanakan.

2. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan langsung dengan yang diwawancarai, tetapi
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada
kesempatan lain.” Wawancara penulis lakukan dengan pendidik PAI, kepala
sekolah, wakil kurikulum, dan peserta didik SMA N 1 Koto Baru

Dharmasraya.

* Amirul Hadi dan H. Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Setia Jaya,
2005), h. 129.

3 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 138.
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3. Angket

Angket merupakan serangkaian daftar pertanyaan yang disusun secara
sistematis, kemudian diserahkan untuk diisi oleh responden. Setelah diisi,
angket dikembalikan kepada peneliti.® Dalam penelitian ini digunakan
angket bersifat deskriptif untuk memperoleh data tentang efektivitas pola
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Koto Baru Dharmasraya
Sumatera Barat. Angket dibuat sebanyak 18 butir pertanyaan. Tes ini
ditujukan kepada peserta didik SMA N 1 Koto Baru Dharmasraya yang
telah ditetapkan sebagai sampel penelitian yaitu sebanyak 84 orang yang
diambil secara acak dari masing-masing kelas. Jawaban untuk setiap item
dihitung dengan menggunakan skala likert. Skala likert adalah instrumen
yang digunakan untuk mengukur opini, persepsi, atau pendapat.’ Di
dalamnya terdapat skala pengukuran dengan rentangan frekuensi yang sudah
ditentukan seperti: Selalu (SL), Sering (SR), Jarang (JR), Kadang-kadang

(KD), dan Tidak Pernah (TP).

® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media,
2011), cet. Ke-6, h. 133.

7 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendektan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2000), h. 101.
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Tabel 3.1
Kisi-kisi angket
Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1

Koto Baru Dharmasraya Sumatera Barat

Variabel Indikator Sub Indikator No. Item
. Perencanaan [a.Pengorganisas|l) Perincian materi 1
Pembelajaran | ian materi 2) Urutan materi dari yang mudah 2
PAI yang baik ke yang sukar
3) Ada kaitan materi dengan tujuan 3
pembelajaran
. Pelaksanaan |b.Komunikasi 1) Penyajian materi yang jelas 4
Pembelajaran | yang efektif [2) Kelancaran berbicara 5
PAI 3) Interpretasi gagasan abstrak 6
dengan contoh-contoh
4) Kemampuan wicara memiliki 7
intonasi, ekspresi
5) Kemampuan untuk mendengar 8
c. Penguasaan |1) Menghubungkan materi 9
dan pembelajaran dengan materi
antusiasme sebelumnya 10
terhadap 2) Mengaitkan materi dengan
materi perkembangan yang terjadi
pembelajaran
d. Sikap Positif | Memiliki sikap yang positif 11
terhadap sehingga bisa diteladani siswa
siswa
3. Evaluasi e. Pemberian |1) Kesesuaian soal tes dengan 12
Pembelajar | nilai yang materi yang diajarkan
an PAI adil 2) Sikap konsisten terhadap 13
capaian tujuan pembelajaran
3) Usaha yang dilakukan siswa 14
untuk mencapai tujuan
4) Kejujuran siswa dalam 15
memperoleh nilai
5) Pemberian umpan balik 16
terhadap hasil pekerjaan siswa
. Keluwesan Menyajikan materi 17
dalam pembelajaran secara luwes/
pendekatan tidak kaku
pembelajaran
e. Hasil Hasil belajar siswa diatas KKM 18
belajar siswa
yang baik
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4. Dokumentasi
Dokumentasi adalah data-data, hal-hal atau variabel berupa catatan,
buku, transkrip nilai mengenai hal-hal yang diteliti.®> Dalam penelitian ini
penulis juga menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data-
data yang dibutuhkan, seperti melihat data hasil belajar peserta didik,
prestasi sekolah, dan hal lain yang berkaitan degan pelaksanaan
pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Koto Baru

Dharmasraya.

D. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Dalam sebuah penelitian perlu dilakukan penjaminan keabsahan data.
Karena data yang dipaparkan haruslah data yang valid. Untuk penelitian ini
penulis menggunakan triangulasi data. Triangulasi data dalam penelitian perlu
dilakukan agar peneliti dapat menerjemahkan data dengan cara yang benar dan
dapat memaparkan data sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lokasi
penelitian.’

Dalam hal ini untuk mendapatkan kriteria keabsahan data terdapat
beberapa teknik, antara lain:'°
1. Teknik pemeriksaan derajat kepercayaan (credibility)

Teknik ini dapat dilakukan dengan jalan:

8 Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), h. 206.

° Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2003), cet. Ke-3, h. 192.

1" Lexy J. Moleong, Op. Cit., h. 326-338.
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a. Ketekunan pengamatan, hal ini untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan yang sedang
dicari dan kemudian memuatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
Peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang diteliti.

b. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding. Teknik yang paling banyak
digunakan adalah pemeriksaan terhadap sumber-sumber lainnya. Teknik
ini peneliti gunakan untuk membandingkan data dari literatur,
wawancara, dan sumber-sumber lainnya.

c. Kecukupan referensi, yakni bahan-bahan yang tercatat atau terekam
dapat di gunakan sebagai patokan untuk menguji atau menilai sewaktu
diadakan analisis dan interpretasi data.

. Teknik pemeriksaan keteralihan dengan cara uraian rinci
Teknik ini menuntut peneliti agar melaporkan hasil atau fokus penelitian.

Dilakukan seteliti dan secermat mungkin yang menggambarkan konteks

tempat penelitian diadakan. Uraiannya harus mengungkapkan secara khusus

segala sesuatu yang dibutuhkan oleh pembaca agar dapat memahami
penemuan-penemuan yang diperoleh.

. Teknik pemeriksaan kebergantungan dengan cara auditing

ketergantungan
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Teknik ini tidak dapat dilaksanakan bila tidak dilengkapi dengan catatan-
catatan pelaksanaan keseluruhan proses dan hasil studi. Pencatatan itu
diklasifikasikan dari data mentah hingga informasi tentang pengembangan
instrumen sebelum auditing dilakukan agar mendapatkan persetujuan resmi
antara auditor dengan auditi.

4. Teknik pemeriksaan kepastian dengan cara audit kepastian
Teknik ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Auditor perlu memastikan hasil temuan yang berasal dari data.
b. Auditor berusaha membuat keputusan yang logis, kesimpulan itu ditarik
dan berasal dari data.
c. Auditor perlu melakukan penilaian terhadap derajat ketelitian.
d. Auditor menelaah kegiatan peneliti dalam melaksanakan pemeriksaan

keabsahan data.

E. Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul maka data tersebut dianalisis sesuai data jenis data
yang diperoleh. Data kuantitatif dianalisis secara kuantitatif untuk mencari
persentase. Walaupun peneliti mengadakan perhitungan statistik, maka
fungsinya hanya membantu analisis data kualitatif.'' Peneliti mengolah data

kuantitatif yang terkumpul dengan menggunakan skala likert.

Likert scaling is a unidimensional scaling procedure, though it is commonly employed in
other ways, such as multidimensional instruments. It is important to note that a Likert scale
is a set of several items, not a single item, where you can the participants’ responses are
added and/or averaged to create an overall score. Once you have your items developed—by
you or by the experts—you can have a group of judges rate the items on a five-point scale:

"' Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Jenis, Metode dan Prosedur, Op. Cit., h. 65.
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strongly unfavorable to the concept to strongly favorable to the concept. Next, you need to
compute the correlations among all of the items, called the interitem correlations.'*

Tabel 3.2

Pola Skor pada skala likert

Kategori Skor Pernyataan Skor Pernyataan
Positif Negatif
Selalu (SL) 5 1
Sangat Sering (SR) 4 2
Jarang (JR) 3 3
Kadang-kadang (KD) 2 4
Tidak Pernah (TP) 1 5

Penarikan kesimpulan tentang bagaimana efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Koto Baru Dharmasraya
Sumatera Barat dengan rumus:

P=FX 100
N

Keterangan: P = Persentase
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Jumlah Responden

Adapun langkah-langkahnya adalah:

12 JTames Scheiber and Kimbery Asnerself, Educational Research, (USA: John Wiley&Sons
Inc, 2011), p.132.
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a. Menghitung jawaban dari setiap pertanyaa yang diajukan.

b. Menetapkan skor frekuensi jawaban responden dan mencantumkan
pada tabel.

c. Mencari persentase jawaban responden.

Berdasarkan angka atau skor persentase akhir yang diperoleh dengan

ketentuan patokan, apabila angka atau skor persentase yang diperoleh

berkisar antara :

a.

81 % sampai dengan 100 %, disimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Koto Baru
Dharmasraya Sumatera Barat tergolong Sangat Baik (sangat efektif).

61 % sampai 80 %, disimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Koto Baru
Dharmasraya Sumatera Barat tergolong Baik (efektif).

41 % sampai 60 %, disimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Koto Baru
Dharmasraya Sumatera Barat tergolong Sedang.

21 % sampai dengan 40 %, disimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Koto Baru

Dharmasraya Sumatera Barat tergolong Buruk (tidak efektif)
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e. 0 % sampai 20 %, disimpulkan bahwa efektivitas pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Koto Baru

Dharmasraya Sumatera Barat Sangat Buruk (sangat tidak efektif)."

Untuk data kualitatif di analisis secara terbuka bersifat open ended,
induktif.'"* Analis data merupakan proses menyusun atau mengolah data yang
dapat ditafsirkan lebih lanjut."’

Langkah dalam analisis data kualitatif dengan memilih dan
mengklasifikasikan data tersebut dan menggambarkannya secara verbal (lisan).
Data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi
selanjutnya dijabarkan dalam bentuk pertanyaan yang relevan dengan keadaan
lapangan tanpa bermaksud membandingkan atau mengkonfirmasikan.'®

Hasil analisis menyajikan generalisasi artinya temuan harus mempunyai
sumbangan teoritis.'” Jadi, analisa dilakukan dengan menggunakan analisis
komprehensif dengan cara menjelaskan dan menafsirkannya secara rasional,
objektif, dan konsisten sesuai tujuan dan masalah penelitian. Analisis
penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mereduksi atau menganalisa data yang dilakukan melalui proses
menyelidiki, menfokuskan, menyederhanakan, memindahkan data yang

diperoleh melalui pencatatan lapangan.

13 Riduan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2002),
hlm. 15.

4§, Nasution, Op. Cit, h. 29.

5M. B. Miles dan A. Michel Huberman, Qualitative Data Analisys, (Beverly Hlls, USA:
Sage Publication, 1984), h. 74.

'® Handari Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas
Press, 1996), h. 4.

"7 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasim, 2002),
Edisi IV, h. 67-68.
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b.Mendisplai data, yaitu menyimpulkan informasi yang diperoleh dari
proses reduksi. Kemudian informasi dihimpun dan diorganisasikan
berdasarkan fokus permasalahan yang diteliti, sehingga menjadi
bermakna.
c. Menarik kesimpulan, data yang diperoleh dicari hubungannya, model, dan
tema sehingga dapat diperoleh kesimpulan.'®
Kegiatan analisa data dilakukan berbarengan dengan kegiatan
pengumpulan dan mereduksi data. Setiap data dan informasi yang diperoleh
segera dianalisa untuk membandingkannya dengan informasi lain sehingga
dihasilkan sebuah kesimpulan mengenai fokus permasalahan yang diteliti.
Kemudian baru dibandingkan antara data hasil kuantitatif dan data hasil
kualitatif sehingga bisa dilanjutkan dengan interpretsi data untuk
menghasilkan suatu temuan penelitian. Desain penelitian metode campuran
(mixed methods) ini dilakukan dengan desain triangulasi model konvergensi
sesuai prosedur berikut:

Gambar 1. Model Konvergensi'’

Data Kuantitatif \
Interpretasi
Memban p. .
dinek Kuantitatif
ingkan — dan
kualitatif
Koleksi Data » Analisis » Hasil /
Kualitatif Data Kualitatif

'8 Suharsimi Arikunto. Op. Cit., h. 186.
' Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, Op. Cit., h. 51.
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F. Tahap-tahap Penelitian
Penelitian kombinasi (mixed methods) ini terdiri dari beberapa tahap atau
langkah yang harus dikerjakan, yaitu: (1) tahap pra lapangan, (2) kegiatan

lapangan, (3) analisis intensif, dan (4) penulisan laporan.*

20 Suharsimi Arikunto, Op. Cit., h. 85.
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